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Abstrak

Layanan handphone atau telepon seluler telah menjadi kebutuhan
penting, yang dalam tahun-tahun mendatang tidak mustahil akan menggeser
layanan telepon tradisional. Dengan kemampuanya yang semalkin berkembang,
ternyata media telepon seluler mempunyai ruang gerak perkembangan teknologi
yang tidak terbendung lagi.Perancangan Dan Pembuatan Sistem Pakar
Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia [E-Series Menggunakan Metode
Fordward chaining ini merupakan jawaban awal terhadap keingintahuan
masyarakat - tentang servis Nokia FE-Series dan perkembangan teknologi
telekomunikasi handphone secara umum untuk dapat dijadikan sebagai bahan
acuan dasar dalam mengantisipasi kerusakan handphone Nokia E-Series.

Sistem  Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia E-Series
Menggunakan Metode Forward Chaining ini memakai teknik representasi
pengetahuan berbasis aturan atau rule, dan menggunakan Depth-First Search dalam
penelusurannya,dari  gejala-gejala hingga menghasilkan solusi bagaimana cara
memecahkan suatu persoalan pada kerusakan handphone Nokia E-Series.

Kata kunci : Sistem Pakar, Fordward chaining, Nokia E-Series

Abstract

Mobile or cellular phone service has become an important requirement,
which in future years is not impossible to shift the traditional phone service. With
its ability to progressively expand, mobile phones have turned out to media space
technology developments that are not be stopped. Design And Construction
Damage Diagnosis Expert System Mobile Nokia E-Series Using Fordward
Method chaining is beginning to answer the public's curiosity about the service
Nokia E-Series and the development of mobile telecommunication technology in
general to be used as basic reference material in anticipation of damage to the
phones Nokia E- Series.

Diagnosis Expert System Mobile Nokia F-Series Using these methods Forward
chaining using rules-based knowledge representation techniques or rules, and use the
Depth-First Search in search, from symptoms to produce a solution how fo solve a
problem on mobile phones Nokia E-damage Series
Key Word: Expert System, Forward Chaining, Nokia E-Series
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1.1.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Teknologi handphone dan komputer, tampaknya semakin
berkembang dengan pesat terutama handphone bertipe Nokia E-Series.
Rasanya tiap detik, teknologi ini melesat menuju ke sebuah fungsi yang
semakin canggih.

Sistem telepon seluler (Ponsel) atau handphone (HP) ini
sebenarnya telah mengalami evolusi yang panjang, sebelum melesat
perkembanganya seperti sekarang ini. Handphone atau ponsel Nokia E-
Series tidak hanya sarana komunikasi suara seperti pada awal-awal
teknologi seluler ini ditemukan, akan tetapi saat ini telah menjadi sebuah
piranti canggih, sebagai media komunikasi yang mempunyai fungsi sangat
luas karena berkembangnya teknologi wireless dan teknologi transmisi
data.

Layanan handphone atau telepon seluler telah menjadi kebutuhan
penting, yang dalam tahun-tahun mendatang tidak mustahil akan
menggeser layanan telepon tradisional. Dengan kemampuanya yang
semakin berkembang, ternyata media telepon seluler mempunyai ruang
gerak perkembangan teknologi yang tidak terbendung lagi.

Dengan peralihan kecanggihan dalam teknologi ini tentu saja
berpengaruh juga terhadap harga dari handphone Nokia E-Series ini

sendiri.Sehingga apabila ada kerusakan handphone,dalam perbaikannya
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harus dengan ketelitian yang sangat tinggi untuk menghindari kesalahan
dari diagnosa kerusakan.

Perancangan Dan Pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
Handphone Nokia E-Series Menggunakan Metode Fordward chaining ini
merupakan jawaban awal terhadap keingintahuan masyarakat tentang
servis Nokia E-Series dan perkembangan teknologi telekomunikasi
handphone secara umum untuk dapat dijadikan sebagai bahan acuan dasar

dalam mengantisipasi kerusakan Handphone Nokia E-Series.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu “Bagaimana cara Merancang dan Membuat
Program Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia E-Series

Menggunakan Metode Fordward Chaining”.

Tujuan

Ditinjau dari permasalahan diatas, tujuan dari Skripsi ini sebagai
berikut Merancang dan Membuat Program Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan Handphone E-Series Menggunakan Metode Fordward
Chaining.

Adapun tujuan detail yang ingin dicapai dalam pelaksanaan Skripsi
adalah sebagai berikut:
1. Memberikan solusi bagaimana cara memecahkan suatu persoalan pada

kerusakan handphone Nokia E-Series.
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2. Membantu teknisi untuk mengetahui sumber masalah dari kerusakan
handphone.

3. Membantu teknisi untuk mengetahui kemungkinan-kemungkinan ada
kerusakan yang lain.

4. Menyakinkan para teknisi dalam memutuskan kerusakan apa yang

terjadi sesungguhnya pada handphone Nokia E-Series tersebut.

Batasan Masalah

Pengetahuan mengenai servis handphone Nokia E-Series yang
sangat kompleks dan luas, apalagi kalau sudah berkaitan dengan
perkembanganya saat ini, dilihat dari pentingnya pengetahuan dan
informasi mengenai dasar - dasar servis Telepon Seluler yang umum,
maka pembahasan ditekankan pada :
1. Hanya membahas,mengulas dan menangani diagnosa serta solusi

perbaikan handphone Nokia E-Series.

2. Pengenalan jenis-jenis kerusakan handphone Nokia E-Series yang

biasa atau umum terjadi.

Metodologi Penelitian
Metodologi yang diterapkan dalam pengerjaan Skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1. Studi pustaka/litelature dilakukan dengan melakukan studi mengenai
sistem pakar,kerusakan handphone Nokia E-Series mencari melalui

literatur-literatur seperti buku (textbook), paper, dan sumber ilmiah
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lain seperti website, artikel, dan dokumen teks sebagai landasan teori
yang ada hubunganya dengan permasalahan yang dijadikan obyek
penelitian,

2. Analisis sistem pakar dengan melakukan analisis terhadap sistem pakar
berupa studi kelayakan, spesifikasi kebutuhan, teknik akuisisi
pengetahuan, dan penentuan pakar.

3. Perancangan sistem pakar yang akan dikembangkan berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan, termasuk akuisisi pengetahuan untuk
mendapatkan rancangan rule yang akan diimplementasikan. Akuisisi
pengetahuan dilakukan dengan cara wawancara kepada pakar, studi
literatur, dan analisa kasus.

4. Pengujian sistem pakar, yaitu melakukan pengujian hasil implementasi
sistem pakar. Pengujian dilakukan pula oleh pakar untuk menguji

kebenaran sistem pakar.

Sistematika Pembahasan
Penyusunan laporan Skripsi ini menggunakan kerangka
pembahasan yang terbentuk dalam susunan bab, yang dapat dijelaskan

sebagai berikut :

BABI: Pendahuluan
Bab ini merupakan dasar penyusunan laporan
Skripsi yang di dalamnya berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan Skripsi, batasan

masalah,dan metodologi penelitian.



BABII:

BAB IHI:

BABIV:

Dasar Teori

Bab ini berisi penjelasan tentang tinjauan singkat
mengenai materi dan Sistem Pakar yang digunakan dalam
program Perancangan dan Pembuatan Sistem Pakar
Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia E-Series

Menggunakan Metode Forward Chaining.

Analisis dan Perancangan

Bab ini berisi tentang tahap analisis yaitu
identifikasi dan analisis masalah dan analisis kebutuhan
sistem untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi
berdasarkan teori pada Bab II dan Bab III. Bab ini juga
berisi hasil perancangan yaitu proses kelanjutan dari tahap

analisis meliputi proses akusisi pengetahuan.

Implementasi dan Pengujian

Bab ini berisi tentang proses pembuatan program
“Perancangan dan Pembuatan Sistem Pakar Diagnosa
Kerusakan Handphone Nokia E-Series Menggunakan
Metode Forward Chaining” serta meliputi hasil pengujian

sistem.



BABV: Penutup
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
mengenai program Perancangan dan Pembuatan Sistem
Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia E-Series

Menggunakan Metode Forward Chaining.
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2.1.1.

BAB IT

DASAR TEORI

Dalam bab ini membahas tentang sumber-sumber informasi yang
berhubungan dengan “Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone
Nokia E-Series Menggunakan Metode Forward Chaining” dengan
menggunakan media atau teori - teori yang mendukung pembuatan

program tersebut.

Konsep Dasar Telepon Seluler

Sistem seluler adalah sistem yang jenius sebab sistem ini membagi
suatu kawasan dalam beberapa sel yang kecil. Hal ini digunakan untuk
memastikan bahwa frekuensi dapat meluas sehingga mencapai ke semua

wilayah.

Prinsip Kerja Handphone

Prinsip kerja handphone pada dasarnya merupakan prinsip dari
komunikasi wireless yang menggunakan kanal radio terpisah untuk
berkomunikasi dengan cel/ site, dan mengantarkan informasi berupa data
dan suara pengguna melalui sinyal pembawa (carrier).

Perambatan sinyal informasi tersebut menggunakan berbagai
macam metode akses,yaitu GSM, CDMA, dan UMTS (3G). Pengguna
dapat saling berkomunikasi melalui identitas pengguna berupa numerik

SIM (Subscribe Identity Module). SIM merupakan piranti registrasi
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pengguna melalui handphone di dalam suatu ce// untuk diteruskan ke BTS
(Base Tranceiver Station/ Tower) terdekat agar dapat diketahui keberadaan

account-nya pada server utama BTS.

Perkembangan Hardware Handphone

Perkembangan teknologi seluler saat ini semakin pesat,
menawarkan fungsi handphone tidak lagi sekedar sarana komunikasi,
tetapi menawarkan juga fitur lain, seperti televisi tuner atau kamera digital
dengan resolusi tinggi ditambah adanya kapasitas memori yang besar
menjadikan handphone sebagai perangkat mobile yang canggih dan pintar.
Hingga saat ini, layanan yang beroperasi di Indonesia untuk generasi
handphone telah masuk pada generasi ketiga atau yang lebih dikenal 3G -

3,5G seperti handphone Nokia E-Series.

Sejarah Nokia E-Series

E-Series (Seri E) adalah sekelompok produk telepon genggam dari
Nokia yang mendukung berbagai perangkat digital muitimedia seperti
pemutar musik, pembuatan video, fotografi, mobile gaming dan layanan
internet. Semua Nokia seri E ini mempunyai setidaknya satu teknologi

nirkabel dengan kecepatan tinggi seperti 3G, HSDPA atau LAN Wireless.

Sejarah peluncuran E-Series'® :
1. 12 Oktober 2005 : E60, E61, E70
2. 18 Mei 2006 :E 50

3. 12 Februari 2007 : E 61, E61i, E90
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4. 10JUNI2008 :E66,E71

5. 2009 : E72,E52, E63

Fitur Unggulan Nokia seri E :

Nokia seri E ini berusaha merangkum semua fitur yang dibutuhkan
oleh para konsumen. Fitur utama Nokia seri E adalah kamera yang bertaraf
2 MP ke atas, pengambilan video dengan handphone yang lebih lama
dengan kualitas baik, fitur game yang sangat digemari dan yang terakhir
konektivitas dengan kecepatan tinggi seperti 3G, HSDPA dan LAN
Wireless.

Sistem Operasi E-Series :

Nokia seri E yang pertama, E70 dan E62, menggunakan sistem operasi
Symbian 6.0. 3rd Edition (rilis awal) Namun pada seri-seri selanjutnya,
Nokia berganti menggunakan sistem operasi Symbian S60 3rd Edition
Feature Pack 1,Seri E yang terbaru memasukkan sistem operasi Symbian
S60 3rd Edition Feature Pack 2 yang telah direvisi sehingga mempunyai
paket fitur'".

Jenis Gejala dan Kerusakan Handphone

Adapun jenis kerusakan pada handphone yang umum terjadi antara
laint":
Mati total

Mati total adalah gangguan dimana semua perangkat handphone
tidak berfungsi. mati total meliputi beberapa gejala sebagai berikut :

¢ ICCPU mati



¢ IC Power mati
o  Switch On/Off tidak berfungsi
No Charger

No Charger adalah kondisi dimana handphone tidak ada tegangan
pengisian pada konektor ponsel dan baterai. No Charger meliputi beberapa
gejala sebagai berikut :
e Tidak ada arus listrik yang mengisi baterai
e Konektor ponsel tidak mampu menyimpan arus listrik
No Ring

No ring adalah kondisi handphone yang tidak mengeluarkan nada
dering saat menerima panggilan masuk atau saat menerima pesan. No ring
meliputi beberapa gejala sebagai berikut:
¢ Audio mengalami gangguan
e  Buzzer rusak
e IC Power rusak
No Signal

No Signal adalah kondisi handphone dimana tidak terdapat sinyal
untuk melakukan panggilan atau menerima panggilan. No Signal meliputi
beberapa gejala sebagai berikut :
e Gangguan pada antena
¢ Gangguan pada unit pemancar

e Gangguan pada unit penerima
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Kamera Fault
Kamera Fault adalah dimana fitur kamera pada handphone
mengalami gangguan software dan hardware. Kamera Fault meliputi
beberapa gejala sebagai berikut :
e  Gambar tampak gelap di LCD saat memasuki menu kamera
e Pada saat mengambil gambar kamera handphone tidak dapat fokus
Keterangan-keterangan diatas merupakan sekilas tentang berbagai
macam kerusakan dan gejala handphone yang umum terjadi, selanjutnya
data akan berjenjang dan tidak disebutkan disini karena banyaknya data,

data di entrikan di program sistem pakar.

2.2 Sistem Pakar
Perancangan dan pembuatan Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan
handphone E-Series ini menggunakan metode sistem pakar. Bidang teknik
kecerdasan buatan yang paling popular saat ini adalah sistem pakar. Ini
disebabkan penerapannya diberbagai bidang, baik dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan terutama dibidang bisnis telah terbukti sangat
membantu dalam pengambilan keputusan. Sistem pakar juga merupakan

bidang teknik kecerdasan buatan yang paling luas penerapannya.

2.2.1 Definisi Sistem Pakar
Secara umum, sistem pakar (expert system) adalah sistem yang
berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer

dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para
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ahli®. Sistem pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu

permasalahaan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli. Dengan sistem

pakar ini, orang awampun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit

yang sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi

para ahli, sistem pakar ini juga akan membantu aktivitasnya sebagai

asisten yang sangat berpengalaman.

Ada beberapa definisi tentang sistem pakar, antara lain:

a)

b)

d)

Menurut Durkin: Sistem pakar adalah suatu program komputer yang
dirancang untuk memodelkan kemampuan penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh seorang pakar.

Menurut Ignizio: Sistem pakar adalah suatu model dan prosedur yang
berkaitan, dalam suatu domain tertentu, yang mana tingkat
keahliannya dapat dibandingkan dengan keahlian seorang pakar.
Menurut Giarratano dan Riley: Sistem pakar adalah suatu sistem
komputer yang bisa menyamai atau meniru kemampuan seorang
pakar.

Menurut Martin dan Oxman: Sistem pakar adalah sistem berbasis
komputer yang menggunakan pengetahuan, fakta, dan teknik
penalaran dalam memecahkan masalah yang biasanya hanya dapat
dipecahkan oleh seorang pakar dalam bidang tersebut.

Sistem pakar pertama kali dikembangkan oleh komunitas Al pada

pertengahan tahun 1960. Sistem pakar yang muncul pertama kali adalah

General-Purpose Problem Solver (GPS) yang dikembangkan oleh Newel

dan Simon. GPS (dan program-program yang serupa) ini mengalami

12



2.2.2

kegagalan dikarenakan cakupannya terlalu luas sehingga terkadang justru
meninggalkan pengetahuan-pengetahuan penting yang scharusnya
disediakan.

Sampai saat ini sudah banyak sistem pakar yang dibuat, beberapa
contoh seperti pada tabel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1 Sistem Pakar yang terkenal®.

Sistem Pakar Kegunaan

MYCIN Diagnosa Kerusakan penyakit radang pembuluh
darah

DENDRAL Mengindentifikasi struktur molekular campuran
yang tidak dikenal

XCON& XCEL Membantu konfigurasi sistem komputer besar

SOPHIE Analisis sirkuit elektronik

PROSPECTOR Digunakan didalam geologi untuk membantu
mencari dan menemukan deposit

FOLIO Membantu memberikan keputusan bagi seorang
manajer dalam hal stok broker dan investasi
DELTA Pemeliharaan lokomotif listrik diesel

Latar Belakang Sistem Pakar
Sistem pakar mempunyai beberapa latar belakang yang
mempengaruhinya. Latar belakang tersebut diantaranya sebagai berikut:
a) Para pakar biasanya jumlahnya sedikit dan terkonsentrasi dikota-kota
besar oleh karena itu biasanya jasa pakar mahal
b) Umur pakar terbatas sehingga jika pakar tersebut tidak tersedia lagi
(meninggal) maka kepakarannyapun ikut hilang dan diperlukan waktu
bertahun-tahun dengan biaya besar untuk menghasilkan pakar bidang
tersebut.
Seorang pakar dengan sistem pakar mempunyai banyak perbedaan

antara lain, seperti pada table 2.2 di bawah ini :
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2.24

Tabel 2.2 Perbedaan seorang pakar dengan sistem pakar'®.

Faktor Human Expert Expert System
Time Hari kerja Setiap saat
availibility
Geografis Lokal/tertentu Dimana saja
Keamanan Tidak tergantikan Dapat diganti
Perishable/dapat | Ya Tidak
habis
Performansi Variable Konsisten
Kecepatan Variable Konsisten
Biaya Tinggi Terjangkau

Lingkungan Operasional Sistem Pakar
Lingkungan operasional dalam sistem pakar dibagi menjadi dua, yaitu:
I. ON-LINE

Sisten pakar dapat langsung mengambil data dari sistem yang
sedang didiagnosis. Sebagai contoh sistem pakar untuk mendeteksi
kerusakan komponen pada mobil, pesawat atau komputer.
2. OFF-LINE

Sistem pakar dalam memperoleh informasi dilakukan melalui layar

monitor dengan cara melakukan tanya jawab dengan pemakai atau client.

Ciri-ciri Sistem Pakar

Sistem pakar memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

e Terbatas pada domain keahlian tertentu.

¢ Dapat memberikan penalaran untuk data-data yang tidak pasti.

e Dapat mengemukakan rangkaian alasan-alasan yang diberikannya
dengan cara yang dapat dipahami.

e Berdasarkan pada kaidah/rule tertentu.

e Dirancang untuk dapat dikembangkan secara bertahap.
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2.2.5

Keluarannya bersifat anjuran.
Sistem dapat mengaktifkan kaidah secara searah yang sesuai, dituntun

oleh dialog dengan pemakai.

Keuntungan Sistem Pakar

Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diambil dengan

adanya sistem pakar, antara lain :

[ J

Membuat orang awam, bekerja selayaknya seorang pakar.
Meningkatkan produktivitas akibat meningkatnya kualitas hasil
pekerjaan, peningkatan kualitas disebabkan oleh meningkatnya
efisiensi kerja.

Menghemat waktu kerja.

Menyederhanakan pekerjaan.

Merupakan arsip yang terpercaya dari sebuah keahlian, sehingga bagi
pemakai sistem pakar akan seolah-olah berkonsultasi langsung dengan
sang pakar, meskipun mungkin sang pakar telah meninggal.
Memeperluas jangkauan, dari keahlian seorang pakar. Sistem pakar
yang telah disahkan, akan sama saja artinya dengan seorang pakar
yang tersedia dalam jumlah besar (dapat diperbanyak dengan
kemampuan yang persis sama), dapat diperoleh dan dipakai dimana

saja.

15



2.2.6

2.2.7

Kelemahan Sistem Pakar
Disamping memiliki beberapa keuntungan, sistem pakar juga
memiliki beberapa kelemahan, antara lain :
e Biaya yang diperlukan untuk membuat dan memeliharanya sangat
mahal.
e Sulit dikembangkan. Hal ini tentu saja erat hubungannya dengan
ketersediaan pakar dibidangnya.

¢  Sistem pakar tidak 100% bernilai benar.

Konsep Dasar Sistem Pakar

Konsep dasar sistem pakar mengandung keahlian, ahli, pengalihan
keahlian, inferensi, aturan dan kemampuan menjelaskan.

Keahlian adalah suatu kelebihan penguasaan pengetahuan dibidang
tertentu yang diperoleh dari pelatihan, membaca atau pengalaman. Contoh
bentuk pengetahuan yang termasuk keahlian adalah:
¢ Fakta-fakta pada lingkup permasalahan tertentu.
¢ Teori-teori pada lingkup permasalahan tertentu
e Prosedur-prosedur dan aturan-aturan berkenaan dengan lingkup

permasalahan tertentu.
e Strategi-strategi global untuk menyelesaikan masalah.
® Meta- knowledge (pengetahuan tentang pengetahuan).

Konsep dasar fungsi sistem pakar dapat di lihat pada gambar 2.1 di
bawah ini :

16



P ——— Fakta \ Knowledge Base

# Keahlian

[ =
{ Mesin Inferensi e

Sistem Pakar

[8]

Gambar 2.1 Konsep dasar fungsi sistem pakar
Seorang ahli adalah seseorang yang mampu menjelaskan suatu
tanggapan, mempelajari hal-hal baru seputar topik permasalahan (domain),
menyusun kembali pengetahuan jika dipandang perlu, memecah aturan-
aturan jika dibutuhkan, dan menentukan relevan tidaknya keahlian mereka.
Terdapat tiga orang yang terlibat dalam lingkungan sistem pakar,

yaitu :

e Pakar, adalah orang yang memiliki pengetahuan khusus, pendapat,
pengalaman dan metode, serta kemampuan untuk mengSistem
Pakarkan keahliannya tersebut guna menyelesaikan masalah

e  Knowledge enginer, adalah orang yang membantu pakar dalam
menyusun area permasalahan dengan menginterpretasikan dan
mengintegrasikan jawaban-jawaban pakar atas pertanyaan yang
diajukan, menggambarkan analogi, mengajukan counter example dan
menerangkan kesulitan-kesulitan konseptual.

e  Pemakai, sistem pakar memiliki beberapa pemakai, yaitu: pemakai
bukan pakar, pelajar, pembangun sistem pakar yang ingin

meningkatkan dan menambah basis pengetahuan, dan pakar sendiri.
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2.2.8 Bentuk Sistem Pakar

2.29

Ada 4 bentuk sistem pakar, yaitu :

1.

Berdiri sendiri. Sistem pakar jenis ini merupakan soffware yang
berdiri-sendiri tidak tergabung dengan soffware yang lainnya.
Tergabung. Sistem pakar jenis ini merupakan bagian program yang
terkandung didalam suatu algoritma (konvensional), atau merupakan
program dimana didalamnya memanggil algoritma suburtin lain
(konvensional).

Menghubungkan ke sofiware lain. Bentuk ini biasanya merupakan
sistem yang menghubungkan ke suatu paket program tertentu,
misalnya dengan DBMS.

Sistem Mengabdi. Sistem pakar merupakan bagian dari komputer
khusus yang dihubungkan dengan suatu fungsi tertentu. Misalnya
sistem pakar yang digunakan untuk membantu menganalisis data

radar.

Struktur Sistem Pakar

Sistem pakar terdiri dari 2 bagian pokok, yaitu : lingkungan

pengembangan (development environment) dan lingkungan konsultasi

(consultation environment).

Lingkungan pengembangan digunakan sebagai pembangun sistem

pakar baik dari segi pembangun komponen maupun basis pengetahuan.

Lingkungan konsultasi digunakan oleh seseorang yang bukan ahli untuk

berkonsultasi.
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Struktur sistem pakar dapat di lihat pada gambar 2.2 di bawah ini :

Lingkungan Konsultasi Lingkungan Pengembangan
LYser ) odefakta ; Basis Pengetahuan
i tentang kejadian :
khusus : Fakta: Apa yang diketahui tentang
. : area domain
[ Antarmuka | Easilitas . |Aturan: Logical reference
Penjelasan : y
] :
: Rekayasa
: Pengetahuan
i o Interpreter ’y
Motor Inferensi . o Scheduler Penambahan
Aksi vang i e Consistency Pengetahuan
direkomendasi . Enforcer Pengetahuan
L : Ahli
. + : X
BLACKBOARD ;
Rencana Agerfda pmn
Solusi Deskripsi

Gambar 2.2 Struktur sistem pakar'®

Komponen-komponen yang ada pada sistem pakar adalah sebagai

berikut :

L.

Sub sistem penambahan pengetahuan. Bagian ini digunakan untuk
memasukkan pengetahuan, mengkonstruksi atau memperluas
pengetahuan dalam basis pengetahuan. Pengetahuan itu bisa berasal
dari: ahli, buku, basis data, penelitian dan gambar.
Basis pengetahuan. Berisi pengetahuan-pengetahuan yang dibutuhkan
untuk memahami, memformulasikan dan menyelesaikan masalah.
Motor inferensi (inference engine). Program yang berisi metodologi
yang digunakan untuk melakukan penalaran terhadap informasi-
informasi dalam basis pengetahuan dan blackboard, serta digunakan
untuk memformulasikan konklusi. Ada 3 elemen utama dalam motor

inferensi, yaitu :
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o Interpreter . mengeksekusi item-item agenda yang terpilih dengan
menggunakan aturan-aturan dalam basis pengetahuan yang sesuai.

e  Scheduler : akan mengontrol agenda.

o  (Consistency enforcer : akan berusaha memelihara kekonsistenan
dalam mempresentasikan solusi yang bersifat darurat.

Blackboard Merupakan area dalam memori yang digunakan untuk

merekam kejadian yang sedang berlangsung termasuk keputusan

sementara. Ada 3 tipe keputusan yang dapat direkam, yaitu :

e Rencana : bagaimana menghadapi masalah.

e Agenda : aksi-aksi yang potensial yang sedang menunggu untuk
dieksekusi.

e Solusi : calon aksi yang akan dibangkitkan.

Antarmuka. Digunakan untuk media komunikasi antara user dan

program.

Subsistem penjelasan. Digunakan untuk melacak respon dan

memberikan penjelasan tentang kelakuan sistem pakar secara

interaktif melalui pertanyaan :

¢ Mengapa suatu pertanyaan ditanyakan oleh sistem pakar?

e Bagaimana konklusi dicapai?

¢ Mengapa ada alternatif yang dibatalkan?

¢ Rencana apa yang digunakan untuk mendapatkan solusi?

Sistem penyaring pengetahuan. Sistem ini digunakan untuk

mengevaluasi kinerja sistem pakar itu sendiri untuk melihat apakah
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pengetahuan-pengetahuan yang ada masih cocok untuk digunakan

dimasa mendatang.

2.2.10 Basis Pengetahuan (Kowledge Base)

Basis pengetahuan berisi pengetahuan-pengetahuan dalam
penyelesaian masalah, tentu di dalam domain tertentu. Ada 2 bentuk
pendekatan basis pengetahuan yang sangat umum digunakan, yaitu :

a. Penalaran berbasis aturan (Rule-Based Reasoning)

Pada penalaran berbasis aturan, pengetahuan direpresentasikan
dengan menggunakan aturan berbentuk: IF-THEN. Bentuk ini digunakan
apabila kita memiliki sejumlah pengetahuan pakar pada suatu
permasalahan tertentu, dan si pakar dapat menyelesaikan masalah tersebut
secara berurutan. Disamping itu, juga digunakan apabila dibutuhkan
penjelasan tentang jejak (langkah — langkah) pencapaian solusi.

b. Penalaran berbasis kasus (Case-Based Reasoning).

Pada penalaran berbasis kasus, basis pengetahuan akan berisi
solusi-solusi yang telah dicapai sebelumnya, kemudian akan diturunkan
suatu solusi untuk keadaan yang terjadi sekarang (fakta yang ada). Bentuk
ini akan digunakan apabila user menginginkan untuk tahu lebih banyak
lagi pada kasus-kasus yang hampir sama (mirip). Selain itu, bentuk ini
Juga digunakan apabila kita telah memiliki sejumlah situasi atau kasus

tertentu dalam basis pengetahuan,

21



2.2.11 Motor Inferensi (Inference Engine)
Ada 2 cara yang dapat dikerjakan dalam melakukan inferensi,
yaitu:
1. Forward Chaining. Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari
bagian sebelah kiri (/F dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai dari

fakta terlebih dahulu untuk menguji kebenaran hipotesis, seperti pada

gambar 2.3 di bawah ini :
/ Kaidah C —p Kesimpulan 1
Fakea 1
Kaidah A < Kaidah D ___, Kesimpulan 2
Observast 1 Fakta X
Kaidsh B
- /' \, Kaidah E Kesimpulan 3
Observasi 2 Fakta
Y Kesimpulan 3

Gambar 2.3 Diagram Forward Chaining

2. Backward Chaining. Pencocokan fakta atau pernyataan dimulai dari
bagian sebelah sebeleh kanan (7HEN dulu). Dengan kata lain,
penalaran dimulai dari hipotesis terlebih dahulu, dan untuk menguji
kebenaran hipotesis tersebut harus dicari fakta-fakta yang ada dalam

basis pengetahuan,seperti pada gambar 2.4 di bawah ini :
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Observas 1

'> Kaidaa A 4 Faktal

Observasi2 * > Kaidaa D
> Tajuan

S Kaidaa B <€— Fakta 2

Observas: 3 ¥ > Kaidaa E

X KaidaxC o Fakra3
I
Qbservas: 4

Gambar 2.4 Diagram Backward Chaining
Kedua metode inferensi tersebut, dipengaruhi oleh dua macam

teknik penelusuran yaitu :

a. Depth-First Search. Penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul
akar bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan, seperti pada

gambar 2.5 di bawah ini :

o X
Goal
(Eud)

Gambar 2.5 Depth-First Search
b. Breadth-First Search. Penelusuran bergerak dari simpul akar, simpul
yang ada pada setiap tingkat diuji sebelum pindah ke tingkat

selanjutnya, seperti pada gambar 2.6 di bawah ini :
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Root Node
(Start)
Level 0

Levell

Gambar 2.6 Breadth-First Search

2.2.12 Permasalahan Yang Disentuh Oleh Sistem Pakar

Ada beberapa masalah yang menjadi area luas Sistem Pakar sistem

pakar, antara lain :

a.

Interpretasi. Pengambilan keputusan dari hasil observasi, termasuk
diantaranya: pengawasan, pengenalan ucapan, analisis citra,
interpretasi sinyal, dan beberapa analisis kecerdasan.

Prediksi. Termasuk diantaranya: peramalan, prediksi demografis,
peramalan ekonomi, prediksi lalulintas, estimasi hasil, militer,
pemasaran, atau peramalan keuangan.

Diagnosis. Termasuk diantaranya: medis, elektronis, mekanis, dan
diagnosis perangkat lunak.

Perancangan. Termasuk diantaranya: /ayout sirkuit dan perancangan
bangunan.

Perencanaan. Termasuk diantaranya: perencanaan keuangan,
komunikasi, militer, pengembangan produk, routing, dan manajemen

produk.
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f.  Monitoring. Misalnya: Computer-Aided Monitoring Systems.

g. Debugging. Memberikan resep obat terhadap suatu kegagalan.

h. Perbaikan.

i. Instruksi. Melakukan instruksi untuk diagnosis, debugging, dan
perbaikan kinerja.

j.  Kontrol. Melakukan kontrol terhadap interpretasi, prediksi, perbaikan,

dan monitoring kelakuan sistem.

Perancangan Database

Database merupakan salah satu komponen yang penting di sistem
informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi
pemakainya. Database adalah sekumpulan data (arsip) yang saling
berhubungan dan disimpan sedemikian rupa tanpa ada pengulangan yang
tidak perlu, untuk memenuhi berbgai kebutuhan. Sistem basis data
(database  system) ini adalah suatu sistem informasi yang
mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu
dengan yang lain dan membuatnya tersedia untuk beberapa Sistem Pakar
yang bermacam-macam didalam suatu organisasi.

Database yang dibentuk diharapkan memiliki sifat-sifat sebagai
berikut :

e Efisien, artinya untuk proses penyimpanan data tidak memerlukan
banyak tempat penyimpanan dan waktu pemrosesan data yang cepat.
e Efektif, artinya untuk menambah dan menyisipkan dan menghapus

data dapat dilakukan dengan mudah dan sederhana.
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2.5

e Fleksibel, artinya database dapat diakses dengan mudah, dinamis dan
tidak tergantung sepenuhnya pada Sistem Pakar-Sistem Pakar tertentu.

e Integritas data, artinya data yang ada tidak memiliki banyak redudansi
(redudansi data yang minimal).

Oleh karena itu proses pembentukan database merupakan tahapan
yang sangat menentukan bagi terciptanya sistem informasi yang baik.
Untuk mendukung proses pembentukan database tersebut ada beberapa
peralatan yang digunakan seperti contex diagram (CD), data flow diagram

(DFD), dan entity relationship diagram (ERD).

Contex Diagram

Contex Diagram merupakan pendekatan terstruktur yang mencoba
untuk menggambarkan sistem pertama kali éecara garis besar ( disebut
dengan top level) dan memecah-mecahnya menjadi bagian yang lebih
terinci. Satu contex diagram selalu mengandung satu dan hanya satu
proses saja, proses ini mewakili proses dari seluruh sistem. Contex
diagram ini menggambarkan hubungan input/output antara sistem dengan

kesatuan luar.

Data Flow Diagram(DFD)

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang
telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan.

DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan
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sistem yang terstruktur. Simbol- simbol yang digunakan untuk

menggambarkan DFD adalah seperti pada table 2.3 di bawah ini :

Tabel 2.3 Simbol — simbol Data Flow Diagram

Nama Keterangan
Entitas Luar dari Sistem

Data Flow / Aliran Data

: Proses

Data Store / Penyimpanan

A

I3

Keterangan :

o Entitas luar atau boundary (batas sistem) merupakan kesatuan (entity)
di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau
sistem lainnya yang berada di lingkungan luar yang akan memberikan
input atau menerima output dari sistem.

¢ Data Flow (aliran data) menunjukkan arus dari data yang dapat berupa
masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem

e Proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin
atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses
untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses.

e Data Store digunakan untuk memodelkan kumpulan data atau paket

data.
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2.6

Diagram Entity-Relationship (Diagram E-R).

Pada model relasional, basis data akan dikelompokkan kedalam
berbagai tabel dua dimensi, disetiap pertemuan baris dan kolom item-item
data (satuan data terkecil) ditempatkan. Model Entity Relationship yang
berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan relasi yang
masing-masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang merepresentasikan

seluruh fakta dari dunia nyata yang ditinjau, dapat digambarkan dengan

lebih sistematis dengan menggunakan Diagram E-R.

Notasi simbolik diagram E-R yang dapat kita gunakan adalah seperti pada

tabel 2.3 di bawah ini :

Tabel 2.4 Notasi E-R Diagaram

Simbol

Keterangan

Entitas merupakan kesatuan di
lingkungan luar sistem

Atribut adalah keterangan yang
menyertai entitas

C D
<>

Relasi adalah proses yang
meghubungkan satu sentitas dengan
entitas lain

Link adalah garis yang menghubungkan
antar entitas dengan relasi

Kardinalitas relasi dapat dinyatakan dengan banyaknya garis
cabang atau dengan angka (1 dan 1 untuk relasi satu ke satu, 1 dan N untuk

relasi satu ke banyak atau N dan N untuk relasi banyak ke banyak).

28




Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat
berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Adapun

kardinalitas yang terjadi antara dua himpunan entitas dapat berupa :

e Satu ke satu (one to one), yang berarti setiap entitas pada
himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak dengan
satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap
entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling
banyak dengan entitas A, seperti pada gambar 2.8 di bawah ini :

A B

Entitas
\ » Entitas
Entitas

Gambar 2.7 Relasi satu ke satu

e Satu ke banyak (one to many), yang berarti setiap entitas pada
himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan entitas B, akan tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas
pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan
satu entitas pada himpunan entitas A, seperti pada gambar 2.9 di

bawah ini :
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Entitas

Entitas

Entitas

Gambar 2.8 Relasi Satu ke Banyak

Banyak ke satu (many to one), yang berarti setiap pada himpunan
entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada
himpunan entitas B, akan tetapi tidak sebaliknya, dimana setiap entitas
pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu
entitas pada himpunan entitas B, seperti pada gambar 2.10 di bawah

ini:

Entitas Entitas

Entitas Entitas

Entitas

Gambar 2.9 Relasi Banyak ke Satu

Banyak ke banyak (many to many), yang berarti setiap entitas pada
himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada

himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap
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entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak
entitas pada himpunan entitas A, seperti pada gambar 2.11 di bawah

ini :

Entitas » Entitas
Entitas N Entitas

Entitas

» Entitas

Gambar 2.10 Relasi Banyak ke Banyak

Kardinalitas relasi satu ke banyak dan banyak ke satu dapat
dianggap sama, karena tinjauan kardinalitas relasi selalu dilihat dari satu
sisi (dari himpunan entitas A ke himpunan entitas B dan dari himpunan

entitas B ke himpunan entitas A).

2.7 Borland Delphi 7
Borland Delphi merupakan event driven programing (pemrograman
kendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari
pemakai berupa event atau kejadian tertentu (tombol diklik, menu dipilih,
dan lain-lain). Ketika event terdeteksi, kode yang berhubungan dengan

event (prosedur event) akan dijalankan'®.
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2.8

Delphi merupakan sebuah piranti pengembangan Sistem Pakar
berbasis Windows yang dikeluarkan oleh Borland /nternational. Perangkat
lunak ini sangat terkenal di lingkungan pengembang Sistem Pakar karena
mudah untuk dipelajari dan dapat digunakan untuk menangani berbagai
hal, dari Sistem Pakar matematika, permainan (games), hingga database.
Pada penanganan database, Delphi menyediakan fasilitas yang
memungkinkan pemrogram dapat berinteraksi dengan database seperti

interbase, dBase, Paradox, Oracle, MySQL, dan Access.

Interbase 6.5 SQI Server

Interbase merupakan program Sistem Pakar database untuk
menangani dan mengelola database oleh sebuah perangkat lunak yang
sangat terkenal, yaitu Borland. Interbase apat ditemukan dalam satu paket
dengan program Dephi. Tujuannya adalah agar pemakai lebih mudah
mengakses data. Delphi merupakan program Sistem Pakar database
berbasis Windows yang menyertakan banyak komponen untuk mengakses
database dan mempresentasikan isi dari informasi. Interbase server adalah
suatu program Sistem Pakar untuk para administrator sistem yang
bertanggung jawab untuk pengoprasian dan pemeliharaan server database.
Interbase bermanfaat untuk pengembang Sistem Pakar yang ingin
memahami lebih banyak tentang Interbase.

Interbase dipakai untuk mengelola database Interbase lokal atau
remote. Interbase memiliki beberapa fasilitas dalam pengelolaan database,

yaitu dapat:
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Mengatur sekuritas database (menambah user, mengubah password,
dan membuang user).

Membuat backup database.

Melakukan pemeliharaan database, menampilkan database, dan
menjalankan operasi-operasi lain yang berhubungan dengan database.

Memulai dan mengakhiri hubungan database.
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BAB I

ANALISA DAN PERANCANGAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem
aplikasi. Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum
terhadap aplikasi. Hal ini berguna untuk menunjang perancangan aplikasi
yang akan dikembangkan sehingga kebutuhan akan aplikasi tersebut dapat
diketahui sebelumnya. Kemudian hasil analisis akan menjadi dasar untuk
melakukan perancangan atau desain aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada proyek akhir ini terlebih dahulu
dilakukan pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka
aplikasi. Desain proses berguna untuk mengintegrasikan semua proses
yang terjadi dalam aplikasi yang akan dibuat. Desain data berguna untuk
mengetahui data apa saja yang dibutuhkan dalam proses yang akan
dikerjakan. Sedangkan perancangan antarmuka berfungsi sebagai antar
muka interaksi antara pengguna dengan sistem aplikasi yang dibuat,

sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang dibuat.

Materi Penelitian

Data diambil dari Nokia Service Center, Twin Service Center dan
literature-literatur seperti buku (textbook), paper, dan sumber ilmiah lain
seperti website, artikel, dan dokumen teks, yaitu :
e Data gejala-gejala kerusakan pada handphone Nokia E-Series.

¢ Data penanganan kerusakan pada handphone Nokia E-Series.
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3.1  Blok diagram sistem pakar

Blok Diagram Sistem Pakar Kerusakan Handphone Nokia E-
Series dapat di lihat pada gambar 3.1 di bawah ini :

Basis Pengetahuan:
HELP .
ABOUT Kerusakan,Gejala,solusi,
Keterangan
User

Motor Inferensi:
e Interpreter

Form - form: o  Scheduler

* Gejala ® consistancy Rekayasa

e Kerusakan Pengetahuan

e Rule L

A
4
Blackboard
Rencana solusi Pengetahuan
kerusakan Asli
HPNokia ¢ series
Solusi diagnosa Penyaring
kerusakan HP Pengetahuan
Nokia e series

Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem Pakar Kerusakan Handphone
Nokia E-Series

Dengan penjelasan masing-masing komponen sebagai berikut :

1. Sub sistem penambahan pengetahuan. Bagian ini digunakan untuk
memasukkan pengetahuan, mengkonstruksi atau memperluas
pengetahuan dalam basis pengetahuan antara lain kerusakan, gejala
kerusakan, cara pengecekan dan solusi.

2. Motor inferensi (inference engine). Program yang berisi metodologi
yang digunakan untuk melakukan penalaran terhadap informasi-
informasi dalam basis pengetahuan dan blackboard, serta digunakan

untuk memformulasikan konklusi. Ada 3 elemen utama dalam motor

inferensi, yaitu :
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3.2

o Interpreter  : mengeksekusi masukan dari teknisi tentang gejala

yang muncul dengan menggunakan aturan-aturan dalam basis

pengetahuan yang sesuai.
o Scheduler : akan mengontrol agenda dari gejala-gejala yang
diinputkan.

o Consistency : akan berusaha memelihara kekonsistenan dalam
mempresentasikan solusi kerusakan handphone Nokia E-Series.

3. Blackboard. Merupakan area dalam memori yang digunakan untuk

merekam kejadian yang sedang berlangsung termasuk keputusan

sementara. Ada 3 tipe keputusan yang dapat direkam, yaitu :

o Rencana : Teknisi memasukkan gejala kerusakan yang
terlihat.
o Agenda : Reaksi dari sistem pakar untuk menanggapi aksi

dari gejala yang sedang dimasukkan oleh teknisi.
o Solusi : Program sistem pakar memberikan cara pengecekan,

keterangan dan solusi yang sesuai dengan base knowledge.

4. Form-form digunakan untuk media komunikasi antara user dan

program antara lain form diagnosa kerusakan handphone Nokia E-

Series.

Tree Sistem Pakar

Tree sistem pakar diagnosa kerusakan handphone Nokia E-Series, seperti

pada gambar 3.2 di bawah ini :
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Korusakan Handphono

IS o IR O SN o BN o BN i BN O B2 O OO IR BN

Gambar 3.2 Tree Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone
Nokia E-Series

Keterangan dari tree Sistem Pakar Diagnosa Kerusakan Handphone
Nokia E-Series ini dapat di lihat pada tabel 3.1 di bawah ini :

Table 3.1 Table Keterangan Tree
Kode Kerusakan
Mati Total
No Signal
No Charger
No Voice
No Ring
Kamera Fault
No Radio
Kerusakan SIM CARD
Keypad Error

OO0 [J| NN BT N =

3.3  Perancangan Rule Base (Basis Aturan)
Digunakannya teknik representasi pengetahuan berbasis aturan atau
rule dikarenakan lebih mudah dipahami oleh inowledge enginer

dibandingkan dengan teknik representasi pengetahuan yang lain.

3.4 Mesin Inferensi

Blok Diagram Mesin Inferensi Kerusakan Handphone Nokia E-

Series dapat di lihat pada gambar 3.3 :

37



Mesin Inferensi (Inference Engine)

L

———

Antar Muka Basis Pengetahuan
Form : Input Gejala, Kerusakan, Gejala, Kerusakan
Penanganan Penanganan, DIl
A
Gejala Solusi
Kerusakan Penanganan
Kerusakan Transformasi
. Pengetahuan
Pengguna
atau Teknisi L 1
Pakar
Kerusakan
Handphone

Gambar 3.3 Blok Diagram Mesin Inferensi Kerusakan Handphone
Nokia E-Series
3.5 Pemilihan Inferensi
Dalam sebuah implememtasi sistem pakar, perlu dipilih metode
penelusuran fakta apakah menggunakan forward chaining atau backward
chaining, pemilihan ini berfungsi untuk memberikan kemudahan dalam

menyusun mesin inferensi.

3.6  Forward Chainning
Forward chaining merupakan pencocokkan fakta atau pernyataan

dimulai dari bagian sebelah kiri (/F" dulu). Dengan kata lain, penalaran
dimulai dari fakta yakni gejala-gejala kerusakan handphone terlebih
dahulu untuk memperoleh kesimpulan berupa kerusakan komponen apa

yang dialami pada handphone.
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3.7

3.8

Mengapa menggunakan forward chaining :

¢ Karena adanya perencanaan, monitoring, kontrol.

¢ Data memandu, penalaran step by step terhadap kerusakan handphone
yang umum sampai kepada kerusakan yang paling tepat.

e Bekerja ke depan untuk mendapatkan solusi apa yang mengikuti fakta.

e Pencarian menggunakan Depth-First Search schingga bisa mudah step

by step.

Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan perangkat lunak digunakan untuk mempermudah
gambaran pembuatan program dengan menggunakan fungsional model

antara lain context diagram, data flowdiagram, er-model dan flowchart.

Diagram Konteks

Context Diagram adalah alur data informasi dan proses sistem
informasi kerusakan handphone. Dalam Context Diagram ini terdapat
beberapa alur data yang masuk dan keluar dari berbagai entity yang terkait
dengan proses kerusakan handphone atau sistem informasi tersebut.
Context Diagram bisa juga disebut dengan Top level atau Level teratas.
Dari Context Diagram ini kemudian akan digambarkan dengan lebih rinci
lagi ke DFD level | yang biasa disebut dengan overview diagram, seperti

pada gambar 3.4 di bawah ini :
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Input Data

Sistem Diagnosa Master
Kerusakan Y ADMIN
handphone Nokia |
E-Series Gejela
Kerusakan
Data Perkiraan
Kerusakan > user
Data Solusi
Kerusakan T
Gambar 3.4 Contex Diagram

Dalam sistem diagnosa kerusakan handphone Nokia E-Series

secara umum dapat digambarkan pada Context Diagram tersebut.

Kegiatannya yaitu menginputkan gejala kerusakan dan rule pada mesin

inferensi, setelah knowledgebase tersusun teknisi dapat menginputkan

kerusakan handphone untuk diagnosa, , seperti pada gambar 3.5 di bawah

ini ;

39 DFD Level 1

DFD /evel 1 ini merupakan penjabaran dari Contex Diagram.

Kerusakan

Data Solusi Kerusakan

— Gejala

Rule

Data Perkiraan Kerusakan
Data Gejala

Gambar 3.5 DFD level ]
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DataKerusakan dan

Data Solusi
Kerusakan
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Data Solusi Kerusakan

DIAGNOSA
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3.10 Entity Relationship Model (ER Diagram)
Relasi antar tabel pada database sistem pakar kerusakan handphone

Nokia E-Series seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.6 berikut ini :

1D Gejala
{ Gejala )
. . M 1
ID Gejala Gejala ‘ Kerusakan
1
«wntukan
M
Rule
Kode_Unik

N Nana Tree )
{ Node )
Tree

Gambar 3.6 ER Diagram

Pengecekan
Keterangan
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3.11  Flowchart Sistem
Flowchart sistem dapat di lihat , seperti pada gambar 3.7 di bawah

ini:

Memilih gejala-gejala
sesuai dengan
Knowledge Base

Keterangan
Pengecekan
Solusi
Histori

End

Gambar 3.7 Flowchart Sistem
3.12 Tabel Database
Table database digunakan untuk menyimpan data gejala, kerusakan

dan rule.

3.12.1 Tabel Gejala

Tabel 3.2 berfungsi untuk menyimpan data gejala pada handphone :

Tabel 3.2 Gejala
No | Field Name Type | Size Kunci
1 ID Gejala Char 10 V
2 Gejala Char 100
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3.12.2 Tabel Kerusakan
Tabel 3.3 berfungsi untuk menyimpan data kerusakan dan solusi

mengatasinya pada handphone :

Tabel 3.3 Kerusakan
Field Name Type | Size Kunci
ID Gejala Char 10 v

Keterangan String | 100
Pengecekan String | 100
Solusi String | 100

Awm-—ag

3.12.3 Tabel Rule

Tabel 3.4 berfungsi untuk menyimpan data rule :

Tabel 3.4 Rule
No | Field Name Type | Size Kunci
1 Kode unik Char 20 v
2 Nodes Char 10
3 Tree Char 10
4 Nama Tree Char 100

3.13  Site Map
Site map digunakan untuk memberikan penjelasan tentang menu-
menu yang terdapat dalam sistem yang akan dibuat. Dari site map tersebut
dapat diketahui alur-alur pengaksesan dari tiap-tiap halaman, seperti pada

gambar 3.8 di bawah ini :
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[Knowledge j [ Diagnosa ] ( Bantuan ]

[ Diagnosa Kerusakan ] ( Tentang Aplikasi ]

Gambear 3.8 Site Map Sistem Pakar Kerusakan Handphone
Nokia E-Series
Berikut ini penjelasan site map dari Sistem Pakar Kerusakan
Handphone Nokia E-Series secara keseluruhan :
1. Knowledge Base (basis pengetahuan)
a. Gejala
Digunakan untuk mensetting data gejala antara lain : isi
gejala, edit gejala, laporan gejala dan hapus gejala.
b. Kerusakan
Digunakan untuk mensetting data kerusakan antara lain : isi

kerusakan, edit kerusakan, laporan kerusakan dan hapus kerusakan.

¢. Rule
Digunakan untuk mensetting data ru/e antara lain : isi rule,

edit rule, laporan rule dan hapus rule.
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2. Diagnosa
Diagnosa Kerusakan
Digunakan untuk mendiagnosa kerusakan handphone
dengan cara memilih gejala yang timbul selanjutnya menelusuri
sesuai dengan alur yang telah diprogram.
3. Help

About Me

3.14  Layout Program
Layout merupakan desain tampilan program sistem pakar
kerusakan handphone Nokia E-Series yang akan dibuat, seperti pada

gambar 3.9 di bawah ini :

Base Diagnosa Help
Knowledge Diagnosa Kerusakan About me
a. Gejala
b. Kerusakan
¢. Rule

Gambar 3.9 Desain Layout Menu Utama

45



Gambar dari desain Layout Gejala dapat dilahat seperti pada

gambar 3.10 di bawah ini :

Isi Gejala

Kode

Gejala

Simpan l

Gambar 3.10 Desain Layout Gejala

Gambar dari desain Layout Kerusakan dapat dilahat seperti pada

gambar 3.11 di bawah ini :

Isi Kerusakan

Kode

Kerusakan

Simpan l

Gambar 3.11 Desain Layout Kerusakan
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Gambear dari desain Layout Rule dapat dilahat seperti pada gambar

3.12 di bawah ini :

Isi Rule

Node

Rule

Gambar 3.12 Desain Layout Rule

Gambar dari desain Layout Diagnosa Kerusakan Handphone dapat

dilahat seperti pada gambar 3.12 di bawah ini :

Diagnosa Kerusakan
Handphone Nokia E-Series -

Gejala :: Keterangan :: Pengecekan :: Solusi :: histori

~\

( Diagnosa

>

Gambar 3.13 Desain /ayout Diagnosa Kerusakan Handphone
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4.1

4.2

BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Implementasi Program

Dalam bab ini akan dibahas mengenai penerapan Pemrograman
Windows yang menggunakan Borland Delphi 7.0 serta Interbase 6.5
sebagai media dalam pembuatan program aplikasi diagnosa kerusakan
Handphone Nokia E-Series.

Penerapan program Perancangan dan Aplikasi Diagnosa kerusakan
Handphone E-Series ini akan membantu teknisi handphone dalam
mendiagnosa kerusakan handphone, dimana kerusakan handphone
membutuhkan ketelitian yang sangat tinggi.

Program ini akan mendata semua kemungkinan gejala kerusakan
serta solusi untuk mengatasi kerusakan handphone secara umum.seorang
teknisi handphone dapat mengetahui perkiraan solusi dari gejala kerusakan

handphone.

Penjelasan Program

Didalam menu-menu program ini hanya menerangkan tentang
fungsi diagnosa kerusakan handphone sedangkan perintah pemprosesan
program dapat dilihat pada lampiran script program.form-form yang ada
dalam Perancangan dan Aplikasi Diagnosa Kerusakan Handphone E-
Series Menggunakan Metode Forward Chaining dapat dilihat pada

lampiran dibawah ini.
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4.2.1

Form Menu Utama

Form ini digunakan untuk menampilkan menu-menu yang dapat
digunakan wuser antara lain:Menu Knowledge base,Menu Diagnosa, ,menu
Help.Menu  Knowledge base terdiri dari Menu Gejala,Menu
Kerusakan,Menu Ru/e.Menu Diagnosa terdiri dari Menu Diagnosa
Kerusakan Handphone, ,Menu Help terdiri dari Menu About, seperti pada

gambar 4.1 di bawah ini :

Gambar 4.1 Form Menu Utama

4.2.2 Form Gejala

Form ini merupakan form inputan gejala kerusakan Handphone
yang terdiri dari dua pilihan yaitu Isi/Edit Data dan View Data dan Delete.
Pada form ini berfungsi untuk menginputkan dan menghapus id gejala dan

gejalanya, seperti pada gambar 4.2 di bawah ini :
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3'i Laporan/Delete |
SETTING DATA GEJALA KERUSAKAN

Id Gejala

—

Gejala I

Gambar 4.2 Form Gejala

4.2.3 Form Kerusakan
Form Kerusakan merupakan uraian dari gejala dan solusi
kerusakan Handphone.Pada Form ini terdapat Inputan Gejala, Inputan
Keterangan,Inputan Pengecekan, Inputan Solusi, seperti pada gambar 4.3

di bawah ini :
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Geijala [ Mati Tor-

Keterangan Mati total adalab gangguan dimana HP tidak dapat berfungsi sama
sekali

Pengecekan  |Cek IC Ul lalu Cek Swith Dn/off berkutnya Cek LCD dan IC
FPower atau bisa saja kerusakan terjad) pada bagian-bagian IC Ul
maka Cek Vibrator Buzzer LED cek juga Kaki-kaki Koneklor seluruh

bagian yang ada pada PCB dengan menggunakan Power Supply

Solusi Buka casing pastikan kerusakan dan pilih salah satu kerusakan

Pada Sub Menu mati Total

Gambar 4.3 Form Kerusakan

4.2.4 Form Rule
Form Rule Merupakan penentuan free dari diagnosa kerusakan
handphone Nokia E-Series,di form ini yang menentukan sebuah gejala
untuk menjadi node dari free dan sebaliknya.Di form ini juga dapat
difungsikan untuk menghapus node dan free yang sudah diinputkan,

seperti pada gambar 4.4 di bawah ini :
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Isi/kareksi Datai  Laporan/Delete Data

SETTING RULE f ATURAN TREE SISTEM PAKAR

iNone

[1 Mati Total

|

Simpan

Gambar 4.4 Form Rule

4.2.5 Form Diagnosa
IForm diagnosa merupakan hasil dari diagnosa serta ree kerusakan
handphone dari gejala yang dikeluhkan pelanggan. Di form ini dapat di
ketahui keterangan,pengecekan dan solusi dari gejala yang sudah

diinputkan, seperti pada gambar 4.5 di bawah ini :
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Historni Sistem Pakar

Pilihkan Kerusakan Yang Terjadi Pada Hp Anda

{Eeiala Keterangan  Pengecekan  Solusi Historis Sister 4 ;I
No |ld_Gejala Gejala

i

Keypad Eror

Mati Total

Mo Singal

MNo Charger

Mo Yoice

Mo Ring

kamera Fault

Wl ] ~w| ;| ;| & W| N

No Radio

Gambar 4.5 Form Diagnosa

Pengujian Sistem

Pengujian sistem program utama sistem pakar untuk diagnosa
kerusakan Handphone Nokia E-Series di lakukan untuk mengetahui
keakuratan system dalam pengambilan keputusan kerusakan yang secara
khusus pada Handphone Nokia E-Series berdasarkan gejala - gejala umum
yang di inputkan ke program oleh pengguna(user).

Pengujian sistem dilakukan terhadap dua subject orang yang

berprofesi sebagai teknisi handphone pemula.Pengujian system ini di uji
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4.3.1

dengan dua objek handphone yang di sengajakan kerusakannya,yaitu pada

tipe Nokia E-51 dan Nokia E60 dan tiga objek handphone lainnya yang

bener kerusakannya (kerusakan tidak di sengaja).

Spesifikasi komputer yang digunakan untuk pembuatan sistem ini adalah :

Hardware:

e Processor : Intel Pentium IV

e Hardisk :120 GHz

e Memory :256 Mb

e Printer :Canon Pixma IP1700

e Keyboard, mouse, dan monitor

Software

Software yang digunakan dalam Perancangan & Sistem Pakar

Diagnosa Kerusakan HP E-Series menggunakan metode fordward
chaining adalah :

e  Windows XP Profesional Service pack 2

e Borland Delphi 7.0

¢ Interbase 6.5

e Photosop Cs 3

¢  Microsoft Word 2007

e  Microsoft Visio 2007

Pengujian Sistem Pertama
Pada pengujian sistem yang pertama ini di lakukan diagnosa yang

kerusakannya di sengaja oleh penguji.Di uji dengan dua objek yang
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berbeda yaitu Nokia E-51 dan Nokia E60,dan dengan tempat pengujian

yang berbeda yaitu Wijaya Cell dan Yoedz Cell.

¢ Pengujian Sistem di Counter Wijaya Cell

Kerusakan yang di diagnosa :

1. No Signal

Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Signal
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-51 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.6 di bawah ini :

. Tegangan Timah
No signal Antena [ RF Prosesor —» Pemancar Prosesor

Pin Anfena PATAH

Gambear 4.6 Rule Diagnosa Kerusakan No Signal
Pada Handphone Nokia E-51

Keterangan :
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian Pin Antena
(Patah),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone kembali

dalam keadaan normal.
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2. No Charger
Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Charger
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object

handphone Nokia E-51 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.7 di bawah ini :
Masalah Baterai Belum Di
No Charger Baterai | "] Kosong | | Charge '.
o Arus Belum
Masuk
N Kabel Travel
Rusak
N Baterai ] Baterai
Ngedrop Ngembung
Baterai
(=

Gambar 4.7 Rule Diagnosa Kerusakan No Charger
Pada Handphone Nokia E-51
Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian Baterai

(rusak),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone kembali
dalam keadaan normal.

3.No Voice

Pengecekan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Voice
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-51 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.8 di bawah ini :
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No Voice »  Buzzer »  Speal '::';::?;’ —-—
Jalur Speaker
IC Speaker
> Mic le MIC
Audio IC Audio
L Jalur Audio
e o

Gambar 4.8 Rule Diagnosa Kerusakan No Voice
Pada Handphone Nokia E-51
Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian kaki IC

Power (Patah),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone

kembali dalam keadaan normal.

4.No Radio

Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Radio
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-51 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.9 di bawah ini :
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Timah
Prosesor

Pemancar

No Radio Antena  —p{ RF Prosesor Tegangan I

Pin Antena

Cristal Control

Operator Osllator
Output

regulator

Tegangan Timah
r##F Prosesor »  Penerima I: Prosasor

I

Pin Antena

bOOOOE

¥

Switch Jalur Switch
Antena Antena
l Switch

Gambar 4.9 Rule Diagnosa Kerusakan No Radio
Pada Handphone Nokia E-51

Keterangan:

Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian switch antena
(Patah),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone kembali

dalam keadaan normal.

¢  Pengujian Sistem di Counter Yoedz Cell

Kerusakan yang di diagnosa :

1. No Signal

Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Signal
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-60 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.10 di bawah ini :
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" - Tegangan Timah
No signal Antena RF Prosesor Pemancar ~]: Pr —@
Pin Antena
Cristal Control |
Osilastor Osilator
Output
Reguator
Tegangan Timah |
» IF Prosesor Pensrima I Pre

Gambear 4.10 Rule Diagnosa Kerusakan No Signal
Pada Handphone Nokia E-60
Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian Pin Antena

(terlepas),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone

kembali dalam keadaan normal.

2. No Charger

Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Charge
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-60 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.11 di bawah ini ;

Masalah Baterai Belum Di
No Charger Baterai | 7 Kosong Charge ’ .
Arus Belum
Masuk
Kabel Travel

Gambar 4.11 Rule Diagnosa Kerusakan No Charger
Pada Handphone Nokia E-60
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Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian kabel travel
(rusak),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone kembali

dalam keadaan normal.

3.No Radio

Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan No Radio
dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-60 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.12 di bawah ini ;

| Tegangan Timah
No Radio Antena » RF Prosesor Pemancar — Prosesor
» Pin Antena
Cristal | | Control
Operator Osllator
|  Output
regulator
Tegangan Timzh
T Prosesor Penerima [ Prosesor ’ .
Pin Antena
Switch Jatur Switch

¥

Antena ‘[ Antena
=
Gambar 4.12 Rule Diagnosa Kerusakan No Radio
Pada Handphone Nokia E-60

Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian Switch
Antena (rusak),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusihandphone

kembali dalam keadaan normal.
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4.Kamera Fault
Pemeriksaan kerusakan dengan diagnosa kerusakan Kamera Fault

dilakukan dengan rule program yang telah ditentukan pada object
handphone Nokia E-60 dengan hasil pemeriksaaan, seperti pada gambar

4.13 di bawah ini :

Kamera Fault » Kerusakan LCD Blank » Konaktor
Floksibel LCD *@
Rubber
LCD Bergaris Fleksibel LCD oK
Rubber ‘
o Modul Socket Konoktor oK
Kamera e Kamera LCD
Floksibel LCD oK
Rubbor
Reset .
Program

> ic cPU Kaki IC CPU

Fleksibel

Kaki IC

iC Power L Power

IC Power
Drop

oie

Gambar 4.13 Rule Diagnosa Kerusakan Kamera Fault
Pada Handphone Nokia E-60

Keterangan:
Pada diagnosa ini sistem tidak dapat menemukan kerusakan secara
khusus,maka pada pengujian ini handphone masih belum dalam keadaan

normal.Letak kerusakan sebenarnya adalah pada kameranya.
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4.3.2 Pengujian Sistem Kedua
Pada pengujian sistem yang kedua ini dilakukan diagnosa yang
kerusakannya tidak ada unsur kesengajaan,handphone yang di uji adalah
handphone custumer pada Wijaya Cell dan Yoedz Cell yang pada saat di

adakan pengujian pada kondisi rusak.

¢ Pengujian Sistem di Counter Wijaya Cell

Kerusakan yang di diagnosa :

1.  Pengujian pada Handphone Nokia E-61
Sesuai dengan keluhan dari pelanggan bahwa handphone dalam
kondisi tidak ada arus yang masuk ke baterai maka di lakukan diagnosa

dengan rule, seperti pada gambar 4.14 di bawah ini :

No Charger I\ga;:::?
IC Charger
IC Power
Kabel Travel ——

Gambear 4.14 Rule Diagnosa Kerusakan No Charger
Pada Handphone Nokia E-61

Keterangan:
Pada diagnosa ini sistem tidak dapat menemukan kerusakan secara

khusus,maka pada pengujian ini handphone masih belum dalam keadaan
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normal. Letak kerusakan sebenarnya adalah socket inputan dari kabel

travel.

2.  Pengujian pada Handphone Nokia E-71
Sesuai dengan keluhan dari pelanggan bahwa handphone dalam
kondisi kamera rusak maka di lakukan diagnosa dengan rule, seperti pada

gambar 4.15 di bawah ini :

Kerusakan Konektor
Kamera Fault LCD LCD Blank LCD

y

i Fleksibe! LCD

0000

ot Rubber
! LCD Bergaris »{ Fleksibel LCD
> Rubber

- Modul Socket Longgar (kurang
Kamera Kamera kencang pemasangan)

Gambear 4.15 Rule Diagnosa Kerusakan Kamera Fault
Pada Handphone Nokia E-71

Keterangan:
Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian socket
kamera (longgar),kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan

solusi,handphone kembali dalam keadaan normal.

e Pengujian Sistem di Counter Yoedz Cell

Kerusakan yang di diagnosa :
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1.  Pengujian pada Handphone Nokia E-90

Sesuai dengan keluhan dari pelanggan bahwa handphone dalam

kondisi pada saat menelpon,suara tidak dapat di dengarkan oleh telepon

yang di tuju,maka di lakukan diagnosa dengan rule, seperti pada gambar

4.16 di bawah ini :

No Voice » Buzzer |—p! Speaker ’;:2:?;'
Jalur Speaker
IC Speaker
> MiC —»  lc MIC
Gambar 4.16 Rule Diagnosa Kerusakan No Voice
Pada Handphone Nokia E-90
Keterangan:

Patah

‘ééé

Setelah di lakukan diagnosa,di temukan masalah pada bagian IC MIC

(Patah), kemudian di lakukan perbaikan sesuai dengan solusi,handphone kembali

dalam keadaan normal.

Hasil dari pengujian dapat dilihat pada tabel 4.1 di bawah ini :

Tabel 4.1 Hasil Pengujian

No | Tipe Handphone | Pengujian Keterangan
1 Nokia E-51 No Signal Berhasil
2 | Nokia E-51 No Charger Berhasil
3 | Nokia E-51 No Voice Berhasil
4 | Nokia E-51 No Radio Berhasil
5 Nokia E-60 No Signal Berhasil
6 | Nokia E-60 No Charger Berhasil
7 Nokia E-60 No Radio Berhasil
8 | Nokia E-60 Kamera Fault Gagal

9 | Nokia E-61 No Charger Gagal
10 | Nokia E-71 Kamera Fault Berhasil
11 | Nokia E-90 No Voice Berhasil
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5.1

5.2

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Dari Perancangan dan Implementasi Aplikasi Sistem Pakar

Diagnosa Kerusakan Handphone Nokia E-Series Menggukan Metode

Forward Chaining yang telah di lakukan, dapat di ambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Aplikasi Sistem Pakar yang di buat telah di uji cobakan pada beberapa
counter handphone dan dalam menganalisa kerusakan pada Nokia E-
Series aplikasi dapat menganalisa secara baik, yaitu sebesar 81.8 %
keberhasilan.

2. Dalam proses diagnosa kerusakan penentuan ru/e dari diagnosa sangat
menentukan keakuratan diagnosa.

3. Dari hasil pengujian ada kegagalan dalam menganalisa kerusakan
Handphone Nokia E-Series (tidak dapat menemukan kerusakan lebih
khusus), hal ini dikarenakan kurangnya database.

Saran

Untuk memaksimalkan pemakaian program ini agar informasi
dapat lebih akurat, disarankan agar :

1. Untuk pengembangan lebih lanjutnya aplikasi bisa ditambahkan gambar

sesuai dengan solusi dari kerusakan yang di diagnosa.
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Listing Program

Program Menu Utama

procedure TFmain.GejalalClick(Sender: TObject);
begin

Application.CreateForm(TFgejala,Fgejala);

FGejala.ShowModal;
end;
procedure TFmain.RulelClick(Sender: TObject);
begin
Application.CreateForm(TFrule, Frule);
Frule.ShowModal;
end;
procedure TFmain.KerusakanlClick(Sender: TObject):
begin
Application.CreateForm(TFkerusakan, Fkerusakan);
Fkerusakan.ShowModal;
end;
procedure TFmain.FormShow(Sender: TObject):
begin

Imagel.Align:=AlClient;
end;
procedure TFmain.LogOutlClick(Sender: TObject);
begin

Application.Terminate;
end;
procedure TFmain.Search2Click (Sender: TObject):
begin
Application.CreateForm(TFTree, FTree);

FTree.ShowModal;




end;
procedure TFmain.FormClose (Sender: TObject; wvar Action:
TCloseAction);
begin
Application.Terminate;
Action:=caFree;
end;
procedure TFmain.PencarianGejalalClick(Sender: TObject);
begin
Application.CreateForm(TFCari, FCari);
FCari.ShowModal;

end;

Program Gejala

procedure TFgejala.ButtonlClick (Sender: TObject);
begin
If Editl.text<>'"' Then
Begin
If Fdm.Gejala.Findkey([Editl.text]) Then
Begin
Fdm.Gejala.Edit;
End Else
Begin

Fdm.Gejala.Insert;

Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_GeJjala') .AsString:=Editl.Text;
End;
Fdm.Gejala.FieldByName {'Gejala') .AsString:=Edit2.Text;

Fdm.Gejala.Post;




End;

end;
Procedure TFgejala.EditlExit(Sender: TObject):
begin

If Fdm.Gejala.Findkey([Editl.text]) Then

end;

procedure TFgejala.Button2Click (Sender: TObject):;

begin

end;

Procedure TFgejala.FormClose(Sender: TObject; var Action:
TCloseAction) ;

begin

Fdm.Gejala.ApplyUpdates;
Fdm.Gejala.CommitUpdates;

Fdm.Gejala.Refresh;

Editl.text:=""';
Edit2.text:="";

Editl.SetFocus;

Begin
Edit2.Text:=Fdm.Gejala.FieldByName ('Gejala') .AsString;
End Else
Begin

Edit2.Text:='";

End;

If Fdm.Gejala.Findkey([DbGridl.Fields[0].AsString]) Then
Begin

Fdm.Gejala.Delete;
Fdm.Gejala.ApplyUpdates;
Fdm.Gejala.CommitUpdates;
Fdm.Gejala.Refresh;

End;




Action:=caFree;

end;
end.

Program Kerusakan

Procedure TFkerusakan.FormShow (Sender: TObject):
begin

Cl.Clear;

Cl.Refresh;

FDm.Gejala.First;

Repeat
Cl.Items.Add(Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala') .AsString+#3
2+#32+Fdm.Gejala.FieldByName ('Gejala') .AsString);

Fdm.Gejala.Next;

Until Fdm.Gejala.Eof;

Cl.ItemIndex:=0;

ClChange (Sender) ;

end;

procedure TFkerusakan.ClChange (Sender: TObject);
begin
If Fdm.Kerusakan.Findkey([Fmain.HIntku(Cl.Text)]) Then

Begin

M1.Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Keterangan') .AsString;

M2.Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Pengecekan') .AsString;
M3.Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Solusi') .AsString;
End Else

Begin




Ml.Text:="";
M2 .Text:="'";
M3.Text:="'";
End;
end;
Procedure TFkerusakan.ButtonlClick (Sender: TObject);
begin
If Fdm.Kerusakan.Findkey([Fmain.HIntku(Cl.Text)]) Then
Begin
Fdm.Kerusakan.Edit;
End Else
Begin
Fdm.Kerusakan. Insert;
Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Id_Gejala') .AsString:=Fmain.HIntkK
u(Cl.Text);

End;

Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Keterangan') .AsString:=Ml.Text;

Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Pengecekan') .AsString:=M2.Text;
Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Solusi') .AsString:=M3.Text;
Fdm.Kerusakan.Post;

Fdm.Kerusakan.ApplyUpdates;
Fdm.Kerusakan.CommitUpdates;
Fdm.Kerusakan.Refresh;
Ml.text:='";

M2.text:='"';

M3.text:="";

Cl.ItemIndex:= Cl.ItemIndex+1;

Cl.SetFocus;




end;
Procedure TFkerusakan.FormClose(Sender: TObject; var Action:
TCloseAction) ;
begin
Action:=caFree;

end;

Program Rule

procedure TFrule.FormCreate (Sender: TObject);
begin
ComboBoxl.Clear;
ComboBox1.Refresh;
ComboBoxl.Items.Add('None');
Fdm.Gejala.First;
Repeat
ComboBox1.Items.Add (Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala').
AsString);
Fdm.Gejala.Next;
Until Fdm.Gejala.Eof;
Comboboxl.ItemIndex:=0;
End;
ComboBoxl.Clear;
ComboBoxl.Refresh;
ComboBoxl.Items.Add('None');
Fdm.Gejala.First;
Repeat
ComboBox1.Items.Add(Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala').

AsString);

Fdm.Gejala.Next;




Until Fdm.Gejala.Eof;
Comboboxl.ItemIndex:=0;
If Fdm.Gejala.Findkey(([Comboboxl.text]) Then
Begin
Memo2.Text:=Fdm.Gejala.FieldByName (' Pertanyaan’).
AsString;
End;

end;

procedure TFrule.FormShow(Sender: TObject):;
begin

ComboBox1.Clear;

ComboBoxl.Refresh;

ComboBoxl.Items.Add('None');

Fdm.Gejala.First;

Repeat
ComboBox1.Items.Add (Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala').
AsString+#32+#32+Fdm.Gejala.FieldByName ('gejala’').
AsString);

Fdm.Gejala.Next;
Until Pdm.Gejala.Eof;
Combobox1l.ItemIndex:=0;

Combobox1Change (Sender) ;

ComboBox3.Clear;
ComboBox3.Refresh;
ComboBox3.Items.Add ('Non');

Fdm.Gejala.First;




Repeat
ComboBox3.Items.Add (Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala') .AsSt]
ring+#32+#32+Fdm.Gejala.FieldByName ('gejala’) .AsString):

Fdm.Gejala.Next;

Until Fdm.Gejala.Eof;

Combobox3.ItemIndex:=0;

Combobox3Change (Sender) ;
end;
procedure TFrule.ComboBoxlChange (Sender: TObject):;
begin

ComboBox2.Clear;

ComboBox2.Refresh;

Fdm.Gejala.First;

Repeat

If Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala') .AsString<>
Fmain.Hintku (Comboboxl.Text) Then
ComboBox2.Items.Add (Fdm.Gejala.FieldByName ('Id_Gejala').
AsString+#32+#32+Fdm.Gejala.FieldByName ('gejala') .AsString);
Fdm.Gejala.Next;

Until Fdm.Gejala.Eof;

Combobox2.ItemIndex:=0;
end;
procedure TFrule.ButtonlClick(Sender: TObject):;
begin
If Comboboxl.text<>'' Then

Begin

If Fdm.Rule.Findkey([Fmain.Hintku (Comboboxl.text)+Fmain.

Hintku (Combobox2.text))) Then
Begin

Fdm.Rule.Edit;




End Else
Begin
Fdm.Rule.Insert;

Fdm.Rule.FieldByName ('Kode_unik') .AsString:=Fmain.
Hintku (Comboboxl.text)+Fmain.Hintku (Combobox2. text);

End;
Fdm.Rule.FieldByName ('Nodes') .AsString:=Fmain.Hintku
(Comboboxl.Text) ;
Fdm.Rule.FieldByName ('Tree') .AsString:=Fmain.Hintku
{Combobox2.Text) ; '
Fdm.Rule.FieldByName ('Nama_Tree').AsString:=Fmain.
Hintmu (Combobox2.Text) ;

Fdm.Rule.Post;

Fdm.Rule.ApplyUpdates;

Fdm.Rule.CommitUpdates;

Fdm.Rule.Refresh;

Comboboxl.SetFocus;

End;

end;

Procedure TFrule.ComboBox3Change (Sender: TObject):;
begin
Ql.Close;
Ql.Sgl.Clear;
Ql.5ql.Add('Select * from Rule Where Kode_unik<>""');
If Combobox3.text<>'Non' Then
Begin

Ql.Sql.add('And Nodes=:A"');

Ql.ParamByName ('A') .AsString:=Fmain.Hintku (Combobox3.text);




End Else
Begin
Ql.Sql.add('And Nodes=:A');
Ql.ParamByName ('A') ,AsString:='Non';
End;;
Ql.Prepare;
Q1l.Cpen;

end;

Procedure TFrule.PageControllChange (Sender: TObject):
begin
If PageControll.ActivePageIndex=1 Then
Combobox3Change (Sender) ;
end;
procedure TFrule.Button2Click(Sender: TObject);
begin
If FDm.Rule.FindKey ({DbGridl.Fields[0].AsString]) Then
Begin
Fdm.Rule.Delete;
Fdm.Rule.ApplyUpdates;
Fdm.Rule.CommitUpdates;
Fdm.Rule.Refresh;
End;
ComboBox3Change (Sender) ;
end;
Procedure TFrule.FormClose (Sender: TObject; var Action:
TCloseAction) ;
begin
Action:=caFree;

end;




end.

Program form diagnosa

Procedure TFTree.FormShow(Sender: TObject) ;
Var
I : Integer;
begin
Pengexcekan.ActivePageIndex:=0;
S1.Cells(0,0]:="No';
S1.Cells(1,0]:="Id_Gejala';
S1.Cells[2,0]:="Gejala"';
S1.ColWidths([0]:=30;
S1.ColWidths[1):=70;
S1.ColWidths[2]:=300;
S2.Cells([0,0]:="No';
8$2.Cells[1,0]:="'Id_Gejala’';
S2.Cells[2,0]:="Gejala"';
Alamat:=1;
S2.ROwCOunt:=Alamat+1;
S2.Cells[0,Alamat] :=Inttostr (Alamat);
S2.Cells([1,Alamat]:='Non';
§2.Cells(2,Alamat]) :="Root Sistem pakar’';
S2.ColWidths[0]) :=30;
S2.ColWidths[1]:=0;
S52.ColWidths (2] :=300;
Q1l.Close;
01.Sql.CLear;
Q1.Sql.Add('Select * from RUle Where Nodes="Non"');

Q1.Prepare;




Ql.0pen;
If Ql.Recordcount>0 Then
Begin
S51.RowCount:=Ql.RecordCount+1;
Ql.First;
I:=1;
Repeat
S1.Cells(0,I):=IntTostr(I);
S1l.Cells[1,I]}:=Ql.FieldByName ('Tree').AsString;
S1.Cells[2,I]:=Ql.FieldByName ('Nama_Tree') .AsString;
Ql.Next;
I:=I+1;
Until Ql.Eof;
ENd;
S1Click(Sender);
end;
Procedure TFTree.NextClick(Sender: TObject):;
Var
I: Integer;
begin
M1l.Text:='";
M2.Text:="'"';
M3.Text:='";
Pl.Caption:=S1.Cells[1l, S1l.Row];
P2.Caption:=S1.Cells[2, Sl1l.Row];
{ Alamat:=Alamat+1l;
S52.ROwCOunt:=Alamat+1;
$2.Cells[0,Alamat] :=Inttostr (Alamat);
S2.Cells[1,Alamat]:=S1.Cells[1, S1.Row];

S2.Cells[2,Alamat]:=S1.Cells[2, S1.Row}; }




Ql.Close;
Ql.Sql.CLear;
Ql.Sql.Add{('Select * from Rule Where Nodes=:A');
Ql.ParamByName ('A') .AsString:=S1.Cells[1, Si1.Row);
Ql.Prepare;
Q1.0Open;
If Ql.Recordcount>0 Then
Begin
Alamat:=Alamat+1;
S52.ROWCOunt :=Alamat+1;
S2.Cells[0,Alamat] :=Inttostr(Alamat);
§2.Cells[1,Alamat] :=S1.Cells[1, S1.Row];
52.Cells[2,Alamat]:=S1.Cells[2, Sl1.Row];
S1.RowCount:=Ql.RecordCount+1;
Ql.First;
I:=1;
Repeat
S1.Cells[0,I]:=IntTostr(I);
S1.Cells([1,I]):=Ql.FieldByName ('Tree').AsString;
$1.Cells[2,I]):=Ql.FieldByName ('Nama_Tree') .AsString;

Ql.Next;

Until Q1.Eof;
ENd;
end;
Procedure TFTree.ButtonlClick(Sender: TObject);
Var
i : Integer;
begin

If Alamat>1 Then




Begin
Alamat:=Alamat-1;
52.Cells[0,Alamat] :=Inttostr (Alamat);
Pl.Caption:=82.Cells[1l, Alamat];
P2.Caption:=82.Cells[2, Alamat];
Ql.Close;
Ql.Sql.CLear;
Q1.Sql.Add('Select * from Rule Where Nodes=:A');
Ql.ParamByName ('A') .AsString:=P1l.Caption;
Ql.Prepare;
Ql.0Open;
If Ql.Recordcount>0 Then
Begin
S1.RowCount:=Ql.RecordCount+1;
Ql.First;
I:=1;
Repeat
S1.Cells[0,1I]):=IntTostr(I);
51.Cells[1,I]:=Ql.FieldByName ('Tree’').AsString;
S1.Cells[2,I):=Q1l.FieldByName ('Nama_Tree').
AsString;
Ql.Next;
I:=I+1;
Until Ql1.Eof;
ENd;
Alamat:=Alamat+1;
S2.Cells[0,Alamat] :=Inttostr (Alamat);
S2.Cells[1l,Alamat]):="'"';
S2.Cells[2,Alamat] :="'";

Alamat:=Alamat-1;




S2 .ROWCOunt:=Alamat+1;
If Alamat<=1 Then P2.Caption:='Pilihkan Kerusakan Yang
Terjadi Pada Handphone Anda';
End;
end;
Procedure TFTree.S1Click (Sender: TObject);
begin
P3.Caption:=#32+#32+#32+S1.Cells[2,S1.Row];
P4 .Caption:=#32+#32+#32+S1.Cells[2,S1.Row];
P5.Caption:=#32+#32+#32+S1.Cells[2,51.Rowl;
If Fdm.Kerusakan.Findkey([S1.Cells[1,S1.Row]]) Then
Begin
Ml.Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Keterangan').
AsString;
M2 ,Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Pengecekan').
AsString;
M3.Text:=Fdm.Kerusakan.FieldByName ('Solusi') .AsString;
End Else
Begin
M1.Text:='";
M2.Text:=""';
M3.Text:='"';
End;
end;
Procedure TFTree.FormClose (Sender: TObject; var Action:
TCloseAction) ;
begin
Action:=caFree;
end;

procedure TFTree.PengexcekanChange (Sender: TObject);




begin
SlClick (Sendex);
end;

end.




